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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang Kreativitas Guru PAI 

1. Pengertian Kreativitas Guru PAI 

Kreativitas merupakan hasil dari pikiran yang kreatif. Kreativitas 

sering diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang baru. Menurut Jauh Yung dalam Ibrahim Muhammad 

mengisyaratkan bahwa kreativitas mencakup tiga unsur yaitu keahlian, baru, 

dan bernilai. Maksudnya adalah keahlian dalam memunculkan sesuatu yang 

baru yang memiliki nilai dan manfaat.
15

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, edisi kedua, kreativitas diartikan sebagai ―kemampuan untuk 

mencipta‖ atau ―daya cipta‖ atau ―perihal berkreasi‖.
16

 

Menurut Cece Wijaya, kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar baru maupun yang 

merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang 

sudah ada.
17

 Bila konsep ini dikaitkan dengan kreativitas guru, guru yang 

bersangkutan mungkin menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar 

                                                 
15

Ibrahim Muhammad, Menumbuhkan Kreativitas Anak (Jakarta: Cendikia, 2005), h. 21. 
16

Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibid., h. 186. 
17

Cece Wijaya, dkk. Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1994), h. 191. 
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baru dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau dapat juga merupakan modifikasi 

dari berbagai strategi yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru. 

Adapun menurut Utami Munandar, kreativitas merupakan kemampuan 

untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru. Kreativitas juga 

merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang 

mempunyai makna sosial.
18

 Menurut Moreno, yang penting dalam kreativitas 

itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang 

sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang 

baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang 

lain atau dunia pada umumnya.
19

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa pengertian kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menemukan dan menciptakan suatu hal baru, cara-cara baru, model 

baru, yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. Hal-hal baru itu tidak selalu 

berupa sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, unsur-unsurnya bisa saja 

telah ada sebelumnya, tetapi individu menemukan kombinasi baru yang 

memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. 

Adapun definisi guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara 

                                                 
18

Utami Munandar, Krerativitas dan Keberbakatan, ibid., h. 28. 
19

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1995), h. 146. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



18 

 

 

 

individual maupun kelompok, di sekolah maupun di luar sekolah.
20

 Jadi, yang 

dimaksud dengan kreativitas guru adalah kemampuan seorang guru dalam 

mengaktualisasikan dan mengekspresikan secara optimal segala kemampuan 

yang ia miliki dengan menciptakan sesuatu yang baru atau membuat 

kombinasi-kombinasi baru dalam rangka membina dan membimbing anak 

didik dengan baik. 

Guna menumbuhkan minat dan keaktifan belajar siswa, maka guru 

dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan kemampuan mengajar dan 

mengembangkan pedagogik dalam proses pembelajaran. Wawasan guru juga 

diharapkan tidak terjebak pada buku teks semata. Direktur Jendral 

Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Dirjen PMPTK) 

Depdiknas Baedhowi mengatakan bahwa untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa, maka seorang guru dituntut mampu menerapkan cara belajar yang 

menarik. Jiwa enterpreneurship yang dimiliki oleh seorang guru bukanlah 

enterpreneurship seperti seorang pengusaha, tetapi terkait kreativitas.
21

 

Kreativitas atau perbuatan kreatif banyak berhubungan dengan 

intelegensi (kecerdasan). Seseorang yang tingkat intelegensinya rendah, maka 

kreativitasnya juga relatif kurang. Kreativitas juga berkenaan dengan 

kepribadian. Orang yang kreatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri 

kepribadian tertentu seperti: mandiri, bertanggung jawab, bekerja keras, 

                                                 
20

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, ibid., h. 32. 
21

Hamzah B dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), h. 162-163. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



19 

 

 

 

motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu yang besar, percaya diri, 

terbuka, memiliki toleransi, kaya akan pemikiran dan lain-lain. 

Kreativitas merupakan potensi asal manusia, sehingga merupakan 

tugas utama bagi seorang pendidik atau guru untuk selalu mengembangkan 

potensi asal yang sudah ada pada dirinya. Hal ini seperti yang tercantum 

dalam QS. al-An’am ayat 135 sebagai berikut: 

 فَسَوْفَ تَ عْلَمُونَ مَنْ ۖ  قُلْ ياَ قَ وْمِ اعْمَلُوا عَلَىٰ مَكَانتَِكُمْ إِنِّي عَامِلٌ 
ارِ    (135: الأنعام)  إِنَّهُ َ  يُ ْ لُِ  اللَّالِمُونَ ۗ  تَكُونُ لَهُ عَاقِبَةُ الدَّ

 

“Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 

dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

mendapatkan keberuntungan.” (QS. al-An’am: 135)
22

 

 

Guru yang kreatif mengandung pengertian ganda, yakni guru yang 

secara kreatif mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam proses 

belajar mengajar dan juga guru yang senang melakukan kegiatan-kegiatan 

kreatif dalam hidupnya.
23

 Kreativitas bagi seorang guru khususnya guru 

pendidikan agama Islam (PAI) sangat dibutuhkan guna menemukan cara-cara 

baru, terutama di dalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam pada diri 

peserta didik. 

                                                 
22

Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 

h.145 
23

Cece Wijaya, dkk. Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, ibid., h. 198. 
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Guru yang mempunyai kreativitas tinggi akan mampu memberikan 

motivasi belajar kepada anak didiknya. Motivasi berfungsi sebagai pendorong 

usaha dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dengan adanya motivasi 

dan keaktifan belajar siswa maka tujuan pembelajaran pendidikan agama 

Islam (PAI) akan mudah dicapai.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru PAI 

Secara garis besar, kreativitas seorang guru dalam mengajar 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri guru sendiri, 

yang meliputi: 

1) Latar belakang pendidikan guru 

Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi guru sebelum 

mengajar adalah memiliki ijazah keguruan. Dengan memiliki ijazah 

tersebut, guru akan memiliki pengalaman mengajar dan bekal 

pengetahuan baik pedagogis maupun didaktis yang sangat besar 

peranannya dalam membantu pelaksanaan tugas guru. Sebaliknya, tanpa 

pengetahuan di bidang professional kependidikan tersebut, maka guru 

akan sulit sekali mengadakan peningkatan kemampuan dirinya. 

Karena profesi guru juga ditentukan oleh pengalaman kerja 

maupun pendidikan sebelumnya, sebagaiman yang dikemukakan oleh 

Ali Saifullah HA. bahwasannya: ―Professional guru dalam banyak hal 
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ditentukan oleh pendidikan persiapan, pengalaman kerja dan 

kepribadian guru, terutama bila ditinjau dari sudut dalam rangka 

pencapaian tujuan pndidikan sekolah‖.
24

 Dengan demikian ijazah guru 

akan menunjang pelaksanaan tugas mengajar sendiri 

2) Pengalaman mengajar 

Seorang guru yang sudah lama mengajar dan menjadikannya 

sebagai profesi utama akan mendapatkan pengalaman yang cukup 

dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini juga berpengaruh terhadap 

kreativitas dan keprofesionalan guru, karena dari pengalaman itu 

tentunya seorang guru mampu menganalisis tentang bagaimana cara 

mengajar yang baik, cara menghadapi siswa, cara mengatasi kesulitan 

yang ada, dan sebagainya. Pengalaman akan mendorong guru untuk 

lebih kreatif lagi dalam menciptakan cara-cara baru dan suasana yang 

lebih edukatif dan menyenangkan.
25

 

3) Faktor kesejahteraan guru 

Guru akan bekerja dengan gairah jika di dalam rumah tangganya 

tercipta suasana ―home‖. Lingkungan keluarga yang penuh kebahagiaan 

akan merefleksikan suasana penuh rasa aman dan kasih sayang. Dengan 

profesinya sebagai guru dan gaji yang pas-pasan, terkadang masih 

terasa kurang dalam mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Maka tidak 

                                                 
24

A. Samana, Profesionalisme Keguruan (Yogyakarta: Kanisias, 1994), h. 21. 
25

Ibid., h. 22. 
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sedikit guru yang berprofesi ganda demi memenuhi kebutuhan 

keluarganya.  

Dikarenakan kesibukan di luar profesi keguruannya menyita 

banyak waktu, maka ia tidak mempunyai kesempatan untuk berpikir 

kreatif tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan 

terkesan asal-asalan. Itulah sebabnya suasana hidup dalam keluarga 

perlu dirawat dan dibina, agar pengaruhnya berguna dalam suasana 

kerja guru yang menyenangkan.
26

 

4) Pelatihan-pelatihan Guru dan Organisasi Keguruan 

Kegiatan pelatihan bagi guru dan organisasi keguruan pada 

dasarnya merupakan suatu bagian yang integral dari manajemen dalam 

bidang ketenagaan di sekolah dan merupakan upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru sehingga 

diharapkan para guru dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan 

dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Dengan kata lain, 

mereka dapat bekerja secara lebih produktif dan mampu meningkatkan 

kualitas kinerjanya.
27

 

Pelatihan dapat diberikan oleh sekolah, yayasan, dan sebagainya. 

Pelatihan lebih memberikan pengalaman dengan tujuan-tujuan khusus. 

tujuan-tujuan ini meliputi topik-topik seperti keterampilan berpikir 

                                                 
26

Piet Sahertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h. 63. 
27

Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 101. 
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tingkat tinggi, komunikasi dan keterampilan berpikir kreatif, 

pengembangan keterampilan kepemimpinan, dan teknik 

mengembangkan strategi dalam proses pembelajaran. 

5) Perbedaan motivasi kualitas guru 

Mengingat beratnya tanggung jawab guru sebagai pelaksana 

pendidikan, maka tidak semua orang berhak dan bersedia jadi guru. 

Namun dalam kenyataan membuktikan bahwa terkadang seseorang 

memilih menjadi guru karena terpaksa atau karena sempitnya lapangan 

pekerjaan, hal itu mengakibatkan seorang guru tidak begitu peduli pada 

tanggung jawab yang dipikulnya, baginya yang penting ia bekerja dan 

mendapatkan gaji.  

Adapun bagi seorang guru yang memiliki motivasi profesional 

karena tanggung jawab dan tugas, maka ia akan senantiasa berusaha 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki demi menjaga kualitas 

pendidikan agar menjadi lebih baik. Demikian juga sebaliknya tugas 

guru yang mencari imbalan tanpa adanya kesadaran diri, tentu akan 

menghambat usaha dalam peningkatan tersebut.
28

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar pribadi guru, 

diantaranya: 

                                                 
28

A. Samana, Profesionalisme Keguruan, ibid., h. 23. 
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1) Sarana pendidikan yang mendukung 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 

terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 

pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dll. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang secar tidak langsung dapat 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju 

sekolah, penerangan sekolah, kamar mandi, dan lain-lain.
 29

 

Kelengkapan sarana prasarana akan membantu guru dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran, dengan demikian, sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana juga dapat 

menumbuhkan gairah dan motivasi guru dalam mengajar serta 

mendorong guru untuk berpikir kreatif. 

2) Pengawasan dari kepala sekolah 

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya adalah suatu hal yang tak kalah penting. Dalam 

rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 

tenaga pendidik melalui kerjasama/kooperatif.  

                                                 
29

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2006), h. 53 
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Dalam pengawasan ini hendaknya kepala sekolah bersifat 

fleksibel dengan memberi kesempatan kepada para pendidik untuk 

meningkatkan kualitasnya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

pendidik dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.
30

 

Sifat untuk menonjolkan kedudukan sebagai atasan dan menganggap 

pendidik sebagai bawahan semata-mata akan melahirkan hubungan 

yang kaku. Akibatnya pendidik akan tertekan dan tidak mempunyai 

kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pendidikan. 

3) Kedisiplinan kerja   

Kedisiplinan kerja guru adalah suatu keadaan tertib dan teratur 

yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di sekolah. Tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang merugikan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya, dan 

terhadap sekolah secara keseluruhan.
31

 

Untuk membina kedisiplinan kerja ini bukanlah hal yang mudah, 

karena masing-masing pendidik mempunyai sifat dan latar belakang 

kemampuan yang heterogen. Oleh sebab itu, kebijakan dari kepala 

sekolah dan kesadaran seluruh personal sekolah perlu ditingkatkan demi 

terbinanya kedisiplinan kerja. Karena kedisiplinan yang ditanamkan 

kepada pendidik dan seluruh staf sekolah akan menciptakan kondisi 

                                                 
30

E Mulyasa,  Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 103. 
31

Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 183 
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kerja yang baik, dan sebagai realisasinya tentu akan mempengaruhi 

upaya peningkatan kualitas guru. 

3. Karakteristik Guru Kreatif 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa guru PAI bukanlah sekedar 

orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi agama, akan 

tetapi guru PAI adalah anggota masyarakat yang ikut aktif dan berjiwa bebas 

serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya agar dapat 

menfungsikan seluruh potensi yang dimiliki sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

Untuk disebut sebagai guru yang kreatif, maka perlu diketahui tentang 

ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Berikut ini akan dikemukakan 

beberapa pendapat para ahli tentang ciri-ciri orang yang kreatif. Utami 

Munandar menjabarkan ciri-ciri orang kreatif sebagai berikut:
 32

 

a. Imajinatif 

b. Mempunyai prakarsa (inisiatif) 

c. Mempunyai minat luas 

d. Mandiri dalam berpikir 

e. Mempunyai rasa ingin tahu 

f. Senang berpetualang 

g. Penuh energi 

h. Percaya diri 

                                                 
32

Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, ibid., h. 56. 
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i. Bersedia mengambil resiko 

j. Berani dalam pendirian dan keyakinan 

Dalam bidang pendidikan yang memegang kunci dalam pembangkit 

dan pengembang daya kreativitas peserta didik adalah guru. Oleh sebab itu, 

guru harus mempunyai daya kreatif yang lahir dari pikirannya sendiri. 

Balnadi Sutadipura mengemukakan karakteristik guru kreatif sebagai 

berikut:
33

 

a. Guru harus mempunyai jiwa penasaran, ingin selalu mencari tahu tentang 

segala sesuatu yang masih belum dipahami. 

b. Setiap hal dianalisanya dulu kemudian disaring, dikualifikasikan untuk 

ditelaah dan dimengerti untuk kemudian diendapkannya dalam bidang 

pengetahuan. 

c. Intuisi, kemampuan untuk dibawah sadar menghubungkan gagasan lama 

guna membentuk ide baru. 

d. Self Discipline. hal ini mengandung arti bahwa guru yang kreatif itu 

memeliki kemampuan untuk melakukan pertimbangan—pertimbnagan 

antara analisa dan intuisi untuk diambil sebuah keputuysan akhir. 

e. Motivasi tinggi. 

f. Suka melakukan intropeksi. 

g. Mempunyai kepribadian yang kuat, tidak mudah diberi intruksi tanpa 

pemikiran. 

                                                 
33

Balnadi Sutadipura, Aneka Problem Keguruan (Bandung: Angkasa, 1985), h. 108. 
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h. Berpikir divergen 

i. Percaya diri 

Adapun Cece Wijaya dalam bukunya menyatakan ada 18 pola tingkah 

laku guru yang dapat dipegang sebagai patokan dalam pengajaran yang efektif 

dan kreatif:
 34

 

a. Kesabaran menerima kenyataan siswa sebagaimana adanaya, baik dalam 

bentuk pernyataannya, perasaannya, maupun sikapnya. 

b. Guru mampu menghadirkan kebutuhan, minat, dan masalah yang 

terkandung pada diri siswa 

c. Guru harus memunculkan efek dari suatu kegiatan. 

d. Guru harus memahami segala tingkat perkembangan dan minat siswa 

e. Guru harus bertindak secara konsisten, artinya selalu bertalian dnegan 

ruang lingkup isi pelajaran yang luas dan mendalam 

f. Bahasa yang digunakan guru harus jelas 

g. Guru harus dapat menampilkan perilakunya secara kooperatif. 

h. Guru harus bersifat demokratis 

i. Guru adalah pemberi hadiah atas prestasi belajar siswanya 

j. Guru harus melindungi perbuatan-perbuatan yang positif dan mampu 

memperhatikan perbuatan-perbuatan yang negatif 

k. Guru harus bersikap memperteguh reaksi siswa 

l. Guru harus bertindak luwes dan sesuai dengan kebutuhan siswa 
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Cece Wijaya, dkk. Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, ibid., h. 115. 
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m. Guru harus mengindividualisasi dan mempersonalisasi pengajaran agar 

pengajaran itu sesuai dnegan kebutuhan siswa. 

n. Guru harus memantau kemampuan belajar secara terus-menerus 

o. Guru harus berusaha mengikutsertakan dan melibatkan siswa dalam belajar 

p. Guru harus menyelaraskan waktu yang tercantum pada program dengan 

pelaksanaannya 

q. Guru harus menegakkan disiplin 

r. Guru harus bersikap akrab dan antusias. 

4. Usaha-usaha dalam Meningkatkan Kreativitas Guru PAI 

Tugas mengajar dan mendidik diumpamakan dengan sumber air, jika 

tidak terisi air maka akan kering. Demikian juga jabatan guru, jika tidak 

berusaha menambah wawasan baru, melalui membaca dan terus belajar maka 

materi yang ia sajikan ketika mengajar akan terasa gersang. Adapun hal-hal 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam memacu kreativitasnya antara lain aktif 

membaca, gemar berapresiasi, mencintai seni, respek terhadap perkembangan, 

menghasilkan sejumlah karya dan dapat memberi contoh dari hal-hal yang 

dituntut siswa.  

Berikut adalah usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam 

mengembangkan kreativitas guru:
35

 

                                                 
35

Piet Sahertian, Profil Pendidik Profesional, ibid., h. 67-69. 
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a. Program Pre Service Education 

Sejak Indonesia merdeka sampai sekarang Pemerintah telah 

mengusahakan berbagai lembaga yang menata usaha perbaikan mutu guru. 

Usaha tersebut adalah dengan mengadakan sekolah-sekolah guru yang 

perjalanannya terus mengalami perbaikan dan peningkatan untuk menjadi 

lebih terfokus. 

Di samping itu, ada pula program akta mengajar yang diberikan 

kepada mereka yang berasal dari fakultas non keguruan untuk memperoleh 

kemampuan mengajar pada berbagai tingkatan sekolah. Dengan cara ini 

 profesi kependidikan menjadi terbuka bagi yang berada di luar fakultas 

kependidikan untuk menjadi guru dan memberi proteksi kepada profesi ini 

dengan mengharuskan mengambil akta mengajar bagi yang ingin menjadi 

guru, sehingga dengan demikian kualitas guru dapat ditingkatkan. 

b. Program In Service Education 

Program In Service Education yaitu usaha yang memberi 

kesempatan pada guru-guru untuk mendapatkan penyegaran atau menurut 

istilah lainnya sebagai penyegaran yang membawa guru ke arah yang lebih 

baik. Dalam hal ini bagi mereka yang telah memiliki jabatan guru dapat 

berusaha meningkatkan profesi melalui pendidikan lanjutan. Dikatakan In 

Service Education bila mereka sudah menjabat dan kemudian mengikuti 

kuliah lagi. 
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c. Program In Service Training 

Pada umumnya yang paling banyak dilakukan adalah melalui 

penataran, yaitu: 

1) Penataran penyegaran, yaitu usaha peningkatan kemampuan guru agar 

sesuai dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

memantapkan kemampuan tenaga kependidikan tersebut agar dapat 

melakukan tugas sehari-harinya dengan baik. 

2) Penataran peningkatan kualifikasi, yaitu usaha peningkatan kemampuan 

guru sehingga mereka memperoleh kualifikasi formal sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan. 

3) Penataran penjenjangan, yaitu usaha meningkatkan kemampuan guru 

sehingga dipenuhi persyaratan suatu jabatan tertentu sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Masih banyak lagi yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan kualitas profesionalismenya dan sekaligus kreativitasnya. 

Semua itu tentu saja dilakukan atas dasar rasa tanggungjawab dan 

pengabdiannya yang tinggi pada dunia pendidikan serta keikhlasan dan 

kecintaannya pada anak-anak didik agar mereka mendapatkan pelayanan 

yang terbaik. 
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B. Tinjauan tentang Keaktifan Belajar Siswa 

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat atau sibuk, dan 

kemudian mendapat awalan ke- dan akhiran –an. Kata keaktifan sama artinya 

dengan kegiatan dan kesibukan.
36

 Adapun keaktifan yang dimaksud di sini 

adalah segala aktivitas yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar di sekolah.  

Sedangkan mengenai definisi belajar, para ahli mengemukakan 

pendapat yang berbeda, diantaranya adalah Slameto yang mengemukakan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 

interaksi antara individu dengan lingkungannya.
37

 

Adapun Muhaimin MA, dkk. Mengartikan belajar sebagai suatu 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan. Yang dimaksud dengan pengalaman adalah segala 

kejadian (peristiwa) yang  secara sengaja maupun tidak sengaja dialami setiap 

orang. Sedangkan latihan merupakan kejadian yang dengan sengaja dilakukan 

setiap orang secara berulang-ulang.
38

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa belajar adalah proses yang membawa suatu perubahan 

pada diri manusia, dan dari perubahan itu pada dasarnya akan diperoleh suatu 

                                                 
36

Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibid., h. 23. 
37

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ibid., h. 32. 
38

Muhaimin MA, dkk. Strategi Belajar Mengajar, ibid., h. 43. 
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keahlian baru. Mengenai perubahan tersebut, menurut pendapat Bloom belajar 

meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Adapun siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
39

 Dengan kata lain, siswa adalah 

anak didik yang mengikuti proses belajar-mengajar dengan didampingi 

seorang guru. Dari pengertian tersebut, terlihat bahwa seorang guru 

mempunyai peranan penting dalam keberhasilan proses belajar anak didiknya. 

Setelah mengulas satu per satu pengertian keaktifan, belajar, dan 

siswa, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keaktifan 

belajar siswa adalah segala kegiatan/aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

dalam berinteraksi (baik siswa dengan guru maupun siswa dengan 

lingkungannya) dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat menciptakan 

suasana kelas menjadi kondusif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 

siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, maka 

akan tercipta situasi belajar aktif. 

2. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan dalam belajar dibagi menjadi dua, yakni keaktifan psikis 

dan keaktifan fisik. 

                                                 
39

Sisdiknas, PP RI No. 19 Tahun 2005 (Jakarta: Lembaga Kajian Pendidikan Keislaman dan 

Sosial, 2005), h. 12. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



34 

 

 

 

a. Keaktifan Psikis 

Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang 

sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima. Tidak sekedar 

menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. Keaktifan psikis 

meliputi:
 40

 

1) Keaktifan indera. Ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa 

selalu berusaha mendayagunakan alat indera dengan sebaik-baiknya, 

seperti penglihatan dan pendengaran. 

2) Keaktifan akal. Akal harus selalu aktif atau diaktifkan di saat siswa 

mengikuti kegiatan belajar, hal itu dimaksudkan untuk memecahkan 

masalah seperti menimbang-nimbang, menyusun pendapat, dan 

mengambil suatu kesimpulan. 

3) Keaktifan ingatan. Pada waktu belajar, siswa harus aktif dalam 

menerima bahan pelajaran yang disampaikan guru dan berusaha 

menyimpannya dalam otak, kemudian mampu mengutarakannya 

kembali. 

4) Keaktifan emosi. Bagi seorang siswa hendaknya senantiasa mencintai 

apa yang akan dan telah dipelajari. 

b. Keaktifan Fisik 

Menurut teori Thorndike mengemukakan keaktifan siswa dalam 

belajar dengan hukum “Low of Exercise” nya yang mengatakan bahwa 

                                                 
40

Sriyono, dkk., Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 75. 
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belajar memerlukan latihan-latihan. Mc Kachix berkenaan dengan prinsip 

keaktifan mengemukakan bahwa individu merupakan manusia belajar yang 

aktif dan selalu ingin tahu. Keaktifan fisik ini diantaranya meliputi:
41

 

1) Mendengarkan 

Untuk menanamkan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PAI, terlebih dahulu ditumbuhkan minat sehingga 

terangsang dalam mengikuti pelajaran. Minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang berbagai kegiatan. 

Apabila hal mendengar mereka tidak didorong oleh kebutuhan, 

motivasi, dan tujuan tertentu, maka sia-sialah pekerjaan mereka. Oleh 

karena itu, minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Apabila bahan 

pelajaran tidak menarik siswa, maka siswa tidak dapat menunjukkan 

keaktifannya di dalam kelas. 

2) Memandang 

Setiap stimuli visual memberi kesempatan bagi seseorang untuk 

belajar. Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang dapat kita 

pandang, akan tetapi tidak semua pandangan atau penglihatan kita 

adalah belajar. Meskipun pandangan kita tertuju pada suatu objek 

visual, apabila dalam diri kita tidak terdapat kebutuhan, motivasi, serta 

set tertentu untuk mencapai suatu tujuan, maka pandangan demikian itu 

tidak termasuk belajar. Alam sekitar kita, termasuk sekolah dengan 

                                                 
41

Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 108-111. 
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segenap kesibukannya, merupakan objek-objek yang memberi 

kesempatan untuk belajar. 

3) Meraba, Mencium, dan Mencecap 

Meraba, mencium, dan mencecap adalah aktivitas sensoris 

seperti halnya pada mendengarkan dan memandang. Segenap stimuli 

yang dapat diraba, dicium, dan dicecap merupakan situasi yang 

memberi kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Hal aktivitas 

meraba, mencium, ataupun mencecap dapat dikatakan belajar apabila 

aktivitas-aktivitas tersebut didorong oleh kebutuhan dan motivasi untuk 

mencapai tujuan guna memperoleh perubahan tingkah laku. 

4) Mencatat 

Tidak setiap aktivitas mencatat adalah belajar. Mencatat yang 

termasuk belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang menyadari 

kebutuhan serta tujuannya, serta menggunakan set tertentu agar catatan 

itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar. Dengan demikian 

catatan bukan hanya sekesar fakta, tetapi juga materi yang dibutuhkan 

untuk dipahami dan dimanfaatkan sebagai informasi bagi 

perkembangan wawasan otak dalam berpikir. 

5) Membaca 

Membaca merupakan alat belajar yang mendominasi dalam 

kegiatan belajar. Agar siswa dalam membaca efisien, perlu adanya cara 

atau kebiasaan yang baik. Menurut The Liang Gie, kebiasaan membaca 
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yang baik yaitu dengan memperhatikan kesehatan membaca, terjadwal, 

membuat catatan, memanfaatkan perpustakaan, membaca sampai 

menguasai bahan, dan didukung dengan adanya konsentrasi  penuh. 

6) Bertanya dan Berpendapat 

Belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan ketangkasan 

mental, kewaspadaan, perhitungan, dan ketekunan untuk menangkap 

fakta dan ide-ide yang disampaikan guru. Jadi kecepatan jiwa seseorang 

dalam memberikan respon pada suatu pelajaran merupakan faktor 

penting dalam proses kegiatan belajar. Baik itu dengan mengajukan 

pertanyaan atau memberikan pendapat dari apa yang sedang dipelajari. 

7) Membuat ikhtisar atau ringkasan, dan menggarisbawahi 

Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya karena 

menggunakan ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau 

ringkasan ini memang dapat membantu kita dalam hal mengingat atau 

mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa yang akan 

datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun juga 

hanya membuat ikhtisar adalah belum cukup. Sementara membaca, 

pada hal-hal yang penting kita beri garis bawah. Hal ini sangat 

membantu kita dalam usaha menemukan kembali materi itu di 

kemudian hari. 
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8) Latihan dan praktek 

Seseorang yang melaksanakan kegiatan dengan berlatih tentu 

mempunyai dorongan untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat 

mengembangkan suatu aspek dalam dirinya. Dalam berlatih akan terjadi 

interaksi antara subyek dengan lingkungan. Dan hasil dari praktek 

tersebut dapat berupa pengalaman yang dapat mengubah diri seseorang 

yang belajar dengan latihan dan lingkungan yang mendukung. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas 

dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru harus 

mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

adalah sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa karena 

pada hakekatnya belajar adalah proses pengubahan tingkah laku, dan proses 

ini bisa kita sebut sebagai suatu aktivitas. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat 

digolongkan menjadi 2 macam, yaitu: 
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a. Faktor Internal Siswa 

Faktor internal siswa merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri. Faktor ini memiliki dua, yakni: 

1) Faktor Fisiologis (Jasmaniyah) 

Aspek fisiologis yakni hal-hal yang berhubungan dengan kondisi 

fisik individu. Keadaan jasmani tiap siswa berbeda-beda. Perbedaan itu 

terdapat pada struktur badan (tinggi, berat, dan koordinasi anggota 

badan), cacat badan (gangguan pada penglihatan, sakit menahun, mudah 

pusing kepala, dan lain-lain), dan gangguan penyakit tertentu yang 

membawa kelainan tingkah laku. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi 

efisiensi dan kegairahan belajar.
42

 

Oleh sebab itu, seorang guru perlu secara berkala mengetahui 

keadaan kesehatan dan pertumbuhan siswa. Keadaan kesehatan dan 

pertumbuhan ini besar pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran dan 

penyesuaian sosial mereka. Jika guru mengenal data yang lengkap 

mengenai keadaan kesehatan dan pertumbuhan jasmani siswa, maka 

guru dapat memikirkan dan mengusahakan pemberian bantuan kepada 

mereka seperti memperbaiki cara mengajar, mengatur tempat duduk, 

serta memberikan bantuan seperlunya. Keterangan tentang kesehatan 

dan pertumbuhan jasmani siswa ini dapat diperoleh guru melalui 

bantuan dokter, pusat kesehatan, dan staf kesehatan sekolah. 

                                                 
42

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 93. 
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1) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yaitu faktor-faktor yang berkaitan dengan 

kondisi mental seseorang, diantaranya adalah:
 43

 

a) Faktor Intellective yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan 

dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. 

b) Faktor Non Intellective yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 

sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian 

diri. 

b. Faktor Eksternal Siswa 

Faktor eksternal siswa adalah faktor yang datang dari luar diri 

siswa. Faktor eksternal  yang berpengaruh terhadap belajar siswa dapat 

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu:
44

 

1) Faktor Keluarga 

Faktor keluarga meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga dan keadaan ekonomi keluarga. 

a) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya akan sangat berpengaruh 

terhadap proses belajar anaknya. Hal ini jelas karena keluarga adalah 

lembaga pendidikan yang pertama dan utama, tentu saja keterlibatan 

orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan belajar anaknya. 

                                                 
43

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 81. 
44

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ibid., h. 61-71. 
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Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan belajar 

anaknya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak 

mau tahu bagaimana kemajuan belajar anaknya, menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. 

b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang paling penting adalah 

relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan 

saudara dan anggota keluarga yang lain pun terus mempengaruhi 

belajar anak. Sebenarnya relasi antar anggota keluarga erat kaitannya 

dengan cara orang tua mendidik. Cara mendidik orang tua yang 

kurang baik, menunjukkan relasi yang tidak baik antara orang tua 

dengan anak.
 
Relasi semacam itu akan menyebabkan terhambatnya 

perkembangan anak, belajarnya terganggu, bahkan dapat 

menimbulkan masaah-masalah psikologis yang lain. 

Maka demi kelancaran serta keberhasilan anak, peru 

diusahakan relasi yang baik dalam keluarga, yaitu hubungan yang 

penuh dengan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 

hukuman-hukuman yang mendidik untuk menyukseskan belajar 

anak. 
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c) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 

anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, 

kursi, penerangan, alat tulis buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu 

hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai uang yang cukup. 

Jika anak hidup dalam keluarga yang tingkat ekonominya 

rendah, maka kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, sehingga 

memugkinkan kesehatan anak terganggu. Anak juga selalu 

dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman 

yang lain, bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah 

walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja. Hal ini 

pasti berpengaruh terhadap proses belajarnya.  

2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan siswa dan alat 

pengajaran. 

a) Metode mengajar 

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 

mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode mengajar guru yang kurang baik, akan 

mempengaruhi tingkat keaktifan dan daya serap siswa. Metode 
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mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru 

kurang persiapan sehingga siswa kurang terhadap pelajaran atau 

gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. 

Guru biasanya mengajar hanya denggan metode ceramah 

saja. Siswa menjadi bosan, ngantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. 

Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru yang 

dapat membantu meningkatkan motivasi siswa untum belajar. Agar 

siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus 

diusahakan agar tepat, efektif dan efisien. 

b) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah pengalaman, kegiatan, 

dan pengetahuan yang diberikan kepada siswa baik di dalam maupun 

di luar kelas di bawah bimbingan sekolah atau guru. Kegiatan itu 

sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 

Kurikulum yang kurang baik akan berpengaruh tidak baik terhadap 

belajar siswa. 

Kurikulum yang kurang baik itu misalnya kurikulum yang 

terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, 

minat, dan perhatian siswa. Oleh sebab itu, guru perlu mendalami 

siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, 

agar dapat melayani siswa dalam belajar 
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c) Relasi siswa dengan siswa 

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, 

tidak akan bisa melihat masalah antar siswa yang terjadi di dalam 

kelas. Jiwa kelas menjadi tidak terbina, bahkan hubungan masing-

masing siswa menjadi tidak tampak. Siswa yang mempunyai sifat-

sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, 

mempunyai rasa rendah diri atau tekanan-tekanan batin akan minder 

dan bahkan diasingkan dari kelompoknya.
 

Oleh sebab itu, 

menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.  

d) Alat pengajaran 

Alat pengajaran atau yang sering disebut dengan alat bantu 

mengajar merupakan sarana yang dipergunakan/ dimanfaatkan agar 

pengajaran dapat berlangsung dengan baik, memperdekat atau 

memperlancar jalan ke arah tujuan yang telah direncanakan. 

Alat pengajaran erat kaitannya dengan cara belajar dan daya 

serap siswa. Karena alat/media yang dipakai guru pada waktu 

mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 

diajarkan. Dengan tersedianya alat pengajaran yang memadai, 

menjadikan siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya 

dengan baik. 
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3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Faktor masyarakat itu diantaranya adalah: 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 

terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa terlibat dalam 

kegiatan masyarakat terlalu banyak, misalnya berorganisasi, 

kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan, dan lain-lain, belajarnya kan 

terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktu. 

Perlu kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat agar tidak 

sampai menganggu belajarnya. Jika mungkin, siswa sebaiknya 

memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya 

belajar bahasa Inggris, kelompok diskusi dan lain sebagainya. 

b) Teman bergaul 

Teman bergaul dapat mempengaruhi kepribadian siswa yang 

masih dalam tahap belajar. Pengaruh dari teman belajar siswa lebih 

cepat masuk dalam jiwanya. Teman bergaul yang baik akan 

berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman 

bergaul yang jelek pasti mempengaruhi sifat yang buruk juga. 

Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang suka 

begadang, pecandu rokok, film, minum-minuman, terlebih lagi teman 

bergaul lawan jenis yang amoral, pemabuk, dan lain-lain. Pastilah 
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akan menyeret siswa ke ambang bahaya pastilah belajarnya akan 

berantakan. 

c) Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan maysrakat di sekitar siswa juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang 

yang tidak berpelajar dan mempunyai kebiasaan tidak baik, akan 

berpengaruh jelek kepada anak (siswa) yang berada di sekitarnya. 

Anak tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang-orang 

di sekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu dan kehilangan 

semangat belajar. 

C. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pada lembaga umum, bidang studi pendidikan agama Islam dikenal 

dengan istilah PAI. Muhammad Fadil al-Dzawali, dalam M. Arifin 

mengartikan pendidikan agama Islam adalah proses mengarahkan manusia 

kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya, 

sesuai kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan belajar (pengaruh dari 

luar).
45

 

Zakiah Daradjat dalam bukunya ―Ilmu Pendidikan Islam‖ 

mendefinisikan pendidikan agama Islam sebagai berikut:
46
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46

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 86. 
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a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebgaai pandangan 

hidup (way of life) 

b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan 

ajaran Islam 

c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 

Dari beberapa pengertian di atas, jelaslah bahwa pendidikan agama 

Islam ialah proses pendidikan yang merupakan rangkaian usaha mendidik, 

membimbing, dan mengarahkan siswa, sehingga terjadilah perubahan di 

dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta 

hubungannya dengan nilai-nilai Islam, yaitu nilai-nilai yang melahirkan 

norma-norma syari'ah dan akhlak karimah, demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam (PAI) merupakan gambaran sarana 

yang harus dicapai pendidikan sebagai suatu sistem. Tujuan pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat menentukan sistem itu sendiri, karena inilah 

yang merupakan harapan masyarakat akan hasil pendidikan. Secara umum, 

pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
47

 

Untuk tercapainya   tujuan pendidikan agama Islam tersebut 

diperlukan adanya keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan 

tersebut akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama yang 

diperintahkan Allah, sebagaimana firman Allah dalam QS. adz-Dzariyat ayat 

56 : 

 َ مَا َ لَْ ُ  ااِْنَّ َ اانَْ  إِ  لِ َ عْبُدُ نِ 
 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku.” (QS. adz-Dzariyat: 56)
48

 

 

Di samping tujuan akhirat, manusia juga tidak boleh melupakan 

masalah keduniaannya sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Al-

Qoshos  : 77 
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Muhaimin MA, dkk. Strategi Belajar Mengajar, ibid., h. 2. 
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Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahan, ibid., h. 523. 
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ارَ الِْْ رَةَ  نْ َ اۖ  َ ابْ تَغِ فِ مَا آتاَكَ اللَّهُ الدَّ  ۖ   َ َ  تَ نَْ  نَصِ بَكَ مِنَ الدُّ
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.” (QS. al-Qoshos: 77)
49

 

 

Berdasarkan ayat di atas tujuan pendidikan agama Islam bukan 

semata-mata untuk akhirat saja akan tetapi tujuan keduniawianpun 

diperintahkan untuk mencapai kehidupan yang sakinah 

3. Ruang Lingkup dan Materi Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup bahan pengajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

mencakup usaha mewujudkan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

antara lain: 

a. Hubungan manusia dengan Allah 

b. Hubungan manusia dengan manusia 

c. Hubungan manusia dengan diri sendiri 

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan. 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam juga identik dengan aspek-

aspek pengajaran agama Islam, karena materi yang terkandung di dalamnya 

merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup pendidikan 

agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah:
50
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a. Pengajaran keimanan 

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 

kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, 

inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Iman. 

b. Pengajaran akhlak 

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 

pembentukan jiwa dan cara bersikap individu pada kehidupannya, 

pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

supaya yang diajarkan berakhlak mulia sesuai ajaran Islam. 

c. Pengajaran ibadah 

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah 

dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu 

melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk 

ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

d. Pengajaran fiqih 

Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan 

materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada al-

Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran ini 

adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam 

dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Pengajaran al-Quran 

Pengajaran al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa 

dapat membaca al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di 

setiap ayat-ayat al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat 

tertentu yang di masukkan dalam materi pendidikan agama Islam yang 

disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 

f. Pengajaran sejarah Islam 

Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat 

mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari 

awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan 

mencintai agama Islam. 

D. Hubungan Kreativitas Guru PAI dengan Keaktifan Belajar Siswa pada 

Bidang Studi PAI 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses dalam rangka 

mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan 

belajar agar bergairah bagi anak didik. Salah satu usaha yang tidak pernah 

ditinggalkan oleh guru adalah bagaimana menciptakan dan mengembangkan 

keaktifan peserta didik dalam belajar. Yakni salah satunya dengan meningkatkan 

kreativitas seorang guru dalam proses pembelajaran, termasuk pembelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI). 

Pembelajaran merupakan suatu hal yang kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
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pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai 

keterampilan, diantaranya adalah keterampilan dasar mengajar. Keterampilan 

mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup kompleks sebagai 

integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. 

E Mulyasa dalam bukunya mengemukakan ada 8 keterampilan dasar 

mengajar, yaitu:
51

 

1. Keterampilan bertanya 

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respons dari 

seseorang yang dikenali. Dalam proses belajar-mengajar, bertanya 

memainkan peranan penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan 

dengan pelontaran yang baik akan memberikan dampak positif kepada siswa. 

Keterampilan dan kelancaran bertanya dari guru perlu dilatih dan 

ditingkatkan, baik isi pertanyaan maupun teknik bertanya. 

2. Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, baik bersifat 

verbal maupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 

laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan 

informasi atau umpan balik (feedback) bagi siswa atas perbuatannya sebagai 

suatu dorongan atau koreksi. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk 
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E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2005), h. 69-92 
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mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat 

berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar. 

3. Keterampilan mengadakan variasi 

Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam proses interaksi belajar 

mengajar  yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa. Sehingga dalam 

situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, 

antusiasme, serta penuh partisipasi. Keterampilan mengadakan variasi dalam 

proses belajar mengajar meliputi 3 aspek, yaitu: 

a. Variasi dalam gaya mengajar 

b. Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran 

c. Variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa 

Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan penggunaannya 

atau integrated, maka akan meningkatkan perhatian siswa, meningkatkan 

keaktifan, dan kemauan belajar. Keterampilan mengadakan variasi ini lebih 

luas penggunaannya daripada keterampilan lainnya, karena merupakan 

keterampilan campuran atau integrasi dengan keterampilan yang lain. 

4. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan ialah penyajian informasi secara lisan yang 

diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu 

dengan yang lainnya. penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan 

disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan 
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menjelaskan. Pemberian  penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat 

penting dari kegiatan guru dalam berinteraksi dengan siswa. 

5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk 

menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar 

terpusat pada apa yang akan dipelajari. Menutup pelajaran adalah kegiatan 

guru mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Maksudnya adalah memberikan 

gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui 

tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

6. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dalam 

melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi  tatap muka kooperatif yang 

optimal dengan tujuan berbagi informasi atau pengalaman, mengambil 

keputusan atau memecahkan suatu masalah. 

7. Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar-mengajar. Suatu kondisi belajar yang optimal 

dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 

tujuan pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru dan 
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siswa dan siswa dengan siswa lain merupakan syarat keberhasilan 

pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat 

mutlak bagi terjadinya proses belajar-mengajar yang efektif. 

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 

Mengajar kelompok kecil dan perorangan diiartikan sebagai perbuatan 

guru dalam konteks belajar-mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk 

kelompok kecil, dan hanya seorang untuk perorangan. Pengajaran kelompok 

kecil dan perseorangan memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap 

setiap siswa serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dengan 

siswa maupun siswa dengan siswa. Pengajaran ini memungkinkan siswa 

belajar lebih aktif, memberikan rasa tanggung jawab yang lebih besar, 

berkembangnya daya kreatif dan kepemimpinan siswa, serta dapat memenuhi 

kebutuhan siswa secara optimal.  

Dengan demikian, kreativitas guru diharapkan sedapat mungkin 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Kegiatan belajar siswa apabila didampingi 

dengan guru yang kreatif, maka besar kemungkinan dapat membuat siswa lebih 

aktif, sehingga tidak menyebabkan kejenuhan dan kebosanan pada siswa dalam 

belajar. Dengan belajar aktif, siswa diharapkan secara mandiri bertindak atau 

melakukan kegiatan dalam proses belajar. Karena materi pelajaran akan lebih 

mudah dikuasai dan diingat jika siswa mendapatkan pengalaman langsung dalam 

belajar. Sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajarnya menjadi lebih baik 

lagi. 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
52

 Hipotesis dinyatakan 

dengan kalimat pernyataan dan bukan pertanyaan. Berangkat dari permasalahn 

tersebut, penulis mengajukan hipotesis yaitu: ―Ada hubungan antara kreativitas 

guru PAI dengan keaktifan belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Wachid 

Hasyim 4 Surabaya‖  

                                                 
52

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 67. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


